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Abs t rac t
Ethics is accepted behaviour values and used by individual or certain group. The ethical
attitude of an auditor is tJetermined not only by the rule oJ'hi professional ethical code, but
also by cultural, profession's, organizalionql enviroment, qnd personal experience.
The objective of the research was to determine the elfect ethical orientation on commitment
public accountunf tu organization and profession. Data were oblained through the use of
questioners fromfrfty nine experienced public accountants from CPAfirm at Bandung area-
euestionnaires were designed to provide data on threevariables: ethical orientation, organization
iommitment and professional commitment. The data were analyzed using simple regression
technique. The result of analysis indicatett that ethicat orientation has direct effect organization
commitment and professional commitment. The relationship betuveen organization commitment
and professionai commitment is also stronger. The higher level of professional commilmenl
o1p)bic o""ountant there will also be a higher degree of organEatlon commitment. The result
ias fmptication to public accountant seeking to explain why ethical is needed. This research
olso proposes the direction for fulure research in behavioral accounting area'
Key wordsz public accountant, ethical orientation, organization commitment, and professional
commilment
Pendahu luan
Profesi akuntan publik di Indonesia pada.masa yang akan data.ng
menghadapi tantangan yarig semakig bryt, untu! itu kesiapan yang meny*gl.o1
piofEsionilisme piof6si irutlak diperlukan. Profesionalisme suatu pro{esi
ilfiyar tkan tigi hal utama yang harus dimiliki oleh setiap ang€ota profesi
iiiri"Tut, Vuitu : feahlian, peng6tahlan d?n karakter (Machfoedz 1997)- Karakter
menuniui<kan personality selorang profesional, yang diantaranya diwujudkan
Auiu*i*up ddn tindakari etisnya.-Sikap dan tindakan etis akuntan akan sangat
;;;;;tr6n posisinya di inasyarakat pemakai. ja_sa profesionalnya'
Etika akuntan t'elah meirjadi ssue yang sangat menarik. Issue ini berkembang
;irirt dingan terjadinya beberap-a pelanggaran etika yang terjadi, baik.yang
dilahrkan oleh akuntan publik, akuntan intern, maupull_ 4".nqn penlglnmn:
Untuk kasus akuntan pdblik, beberapa pelanggaran etika ini dapat ditelesuri
dari laporan Dewan Kehormatan lkitan-Akuntan Indonesia, dalam laporan
pertanggungjawabannya menyebutkan adanya kasus-kasus yang
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melibatkan Kanto( Akuntan Publik (KAP) seperti make up laporan keuangan
oleh auditor serta terungkapnya kolusi antara KAP dengan kliennya agar go
public. Hal tersebut menjadikan masyarakat mulai menyangsikan komitrnen
akuntan publik terhadap rofesinya.
Hal ini seharusnya tidak terjadi apabila setiap akuntan publik mempunyai
pengetahuan, pemahaman, dan menerapkan etika secara memadai dalam
pelaksanaan pekerj aan profesionalnya. Pekerj aan seorang profesional harus
dikerjakan secara profesional pula, dengan sepenuhnya melandaskan pada
standar dan moral etika tertentu. Dengan sikap profesionalnya, akuntan publik
akan mampu menghadapi berbagai tekanan yang dapat muncul dari dirinya
sendiri ataupun pihak eksternal. Kemampuan seseorang untuk dapat mengerti
dan peka terhadap ersoalan etika juga sangat dipengaruhi oleh lingkungannya
di mana dia berada.
Untuk dapat mengubah perilaku atau menciptakan perilaku yang
diinginkan, hal pertama yang perlu diketahui adalah faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi perilaku tersebut dan seberapa kuat pengaruh pengaruh tersebut.
Setelah itu barulah dapat dilakukan tindakan yang diperlukan untuk mencapai
perilaku yang diinginkan. Jika sikap akuntan publik yang tidak etis dipengaruhi
oleh sikap pribadinya yang tidak memiliki etika, maka pemecahannya bukannya
dengan meningkatkan sikap kritis masyarakat, tetapi lebih pada pendidikan
etika profesi bagi akuntan publik tersebut.
Menurut Hunt dan Vitell (1986) dalam Cohen (1995), kemampuan
seorang profesional untuk dapat mengerti dan akan adanya masalah etika
budaya atau masyarakatdalam profesinya sangat dipengaruhi oleh lingkungan 
dimana profesi itu berada, lingkungan profesinya, linglnrngan organisasi serta
pengalaman pribadinya. Sikap mas yang pasif, sistem pengawasan
perilaku otika akuntan publik. Bahkan menurut Sudibyo (19?5), drmia
akuntansi mempunyai pengaruh yang besar terhadap perilaku akuntan publik.
Penelitian ini dilakukan untuk mensetahui pengaruh orientasi etikag
p komitmen akuntan publik pada profesinya dan organisasi tempatnyaterhadap 
bekerja baik secara langsung maupun tidak langsung.
Rumusan Masalah
Dalam menjalankan profesinya sebagai akuntan publik, seorang akuntan
akan diatur oleh suatu kode etik profesi, yaitu Kode Etik Akuntan Indonesia.
Namun dalam kenyataannya masih banyak terjadi praktek-praktek yang
menyimpang dari kode etik yang telah ditetapkan. Fenomena ini menarikuntuk
diteliti agar dapat diketahui faktor-faktor yang dapat menyebabkan penyimpangan
tersebut erjadi. Berkenaan dengan hal itu yang menjadi permasalahan dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pengaruh orientasi etika terhadap komitmen akuntan publik pada
profesi
2. Bagaimana pengaruh orientasi etika terhadap komitmen akuntan publik pada
organisasi tempatnya berkerj a
3. Bagaimana pengaruh komitmen akuntan publik pada profesi terhadap
komitmen akuntan pada organisasi tempatnya bekerja
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naUm konteks peningkatan profesionalisme, perlu adanya pelembagaan
r^* ^-^o-ioaci Doto7"ho.,qir', it r danet dirrnavakan antara lain melaluietika dalam organisasi.'Peleirbagain itu qpa! rup ylfan  
nprirrnrrcrn ko6e etik orsanisasiatau Orofbsi Vaig diharapkan membeperumusan d  ti  g nisasi atau pr rapkan bentuk
T in jauan  KePus takaan
Etika mengandung beberapa pengerlr?n. Pertama, etika sebagai nilai-
nilai dan nor1,'"-no-a .o"ral yang^dipakai oleh seseorang atau suatu kelompok
,"'U"n.ip.ernean bagi tingkih likunya, atau singkatnya,.etika adalah sistem
;;'/-?rj#"K igil,til. xZdua, etika iebagai kumpulanprinsip dan nilai moral
vane mengatur perilaku statu kelompot, khususnya tlatu p-roJes.i .atau ClseDut
e;E;;ikt frbresi Qtrofessionat elhics). !<enga, ytik? -"b-191i i ryI*fg
upa-yangbaili dan buruk; tentang apa yang harus dilakukan manusla dan uoaK
boleh dilakukannYa.
Densan mengkritik terlalu sederhananya persepsi umum_ atas pengertian
etika Vang 
-fi"ny" 
aiinggap sebagai pernvataan benai dan salah atau baik dan
bffi( W;rd, it 
"t. 1t65f) men{emirkakan bahwa etika sebenarnya 
meliputi
suatu proses prn.ni,run yung lio-pleks tentang.?pa yang harus dilakukan
!!5.;H;;aut'u* iituuri t'erteitu. Pioses itu sendiri meliputi penyeimbangan
;;;bffis;n sisi dalam (inner)dan sisi luar (outer) yang disifati oleh kombtnast
fiiil;;ru;;;i;;uii aun pembelajaran masing-Tf i",s il-dly'd:;
Dalam banyak hal, pembahasan-mengenai etlka,tldak terlepas o.arl
oembahasan ."ng"*i *oiui. Suseno (1987:14) mengungkapkan bahwa etika
'miruputan filsafit atau pemikiran kritis dan mendasar tentang aJaran-aJaran
:ffi ffiffi;;:ffidd;i moral. Sedangkan Madjid (re92:466) mengemukakan
bahiva etik'a sebanding dengan moral (mos), dimana ke.duanya menrpaKan
filsafat tentang adat kebiasaan (sitten). Sitte dalam perkataanlerman menunJuKKan
;ffiil; iio,a4 ti;gk;h lui.u tinusia, suatu^konstansi tindakan manusia'
Karenanya secara ,r-"u* etika atau moral adalah filsafat, ilmu atau disiplin
;;ffiffi;i"-*"A" ii"gtatr latu manusia atau konstasi-konstansi tindakan
;;ffi?"]il ii r t ati 
-  
i8tt kombinas i uni k dari pengalaman dan pembelajar an
masing-masing individu.------- 
"s"dunfkun etikabisnis merupakan bagian dari.etika s.9siaJ,_ya1g,,t*t:F
dari etika padl umumnya.- Etika bisnis berorientasi pacla tll.g-*1111-Tlt9l3]l




Vung merupakan sikap.dan kemandirian manusia untuk
bertindak berdasaikan kesadarannya sendiri'
2. Prinsip kejujuran dan kepercayaa!
:. erinsii tida[ berbuat jah-at dan prinsip berbuat baik
4. Prinsip keadilan
5. Prinsiil hormat kepada diri sendiri
Derumusan e k a isasi  le r y ng OlnarapKan g o ut ;s
zthtcal behavior dalam oiganisasi. chua, et al (1994) trtlgTltgkapkantahwa
etika nrofesional iuea ber[aitan dengan perilaku moral. Perilaku moral dtsmr
untuk profesi tertentu.
Profesi akuntan sebagai suatu profesi yang memenuhi syarat-syarat
ilmiah. perlu mempunyai kode etik, yaitu norma perilaku yang mengatur
ilffi gfi;ntuiu utontait dtngun kliennya, antaft akuntan dengan sejawatnya,
ti  p j g it  '
d;il i",f,^u-1!; p"di p?"g"rtiu" yang m"elipirti kekhasan pola etis yang diharapkan
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dan antara profesi dengan masyarakat. Di dalam kode etik terdapat muatan-
muatan etika rmnrkmelindungi kee€ntingan anggota dankepentingan masyarakat
yang menggrrnakan jasa profesi. Berdasarkan pedoman etikz International
Fderation of Accourtant (IFAC), syarat-syarat etika suatu organisasi ahmtan
didasartan padaprinsipprinsip dasaryang mengatrutindakan (perilaku) s€orang
akuntan dalam melaksanakan tugas profesionalnya. Prinsipprinsip tersebut
t€rdiri dari integritas, obyektivitas, kebebasan, kepercaymrr, standar-standar
teknis, kemampuan profesional dan perilaku etis. Dengan mempertahankan
integritas, ia aka-n Qeltinaa! jyj*, tggag daT..tanpa pretensi.. .Dgngan
JURtlAL W|OYA llAtAJEllEil & AKUllTAtlSl, Vol 7 tlo. 1 Apdl 2007 : 34 - 46
mern:perbhankan obyelcivias, ia akan bertindak adil" tanpa dipengaruhi tekanan
atau permintaan pihak terteNrtu atau kepentingan pribadinya. Dengan adanya
kode etik masvarakat akan dapat menilai seiauhh y
bekerja sesuai dengan standar etika yang telah ditetapkan
i j  mana seorang akuntan telah
rs  t pkan oleh profesinya.i
Tabel I
0rlentasi Etike
Setiap pribadi memiliki konsep diri sendiri yang menentukan perilaku
etikany4 sesuai dengan peran yang disandangnya. Tindakan individupertama-
tama iiitentukan oleh kebutuhannya. Kebutuhan-kebutuhan tersebut setelah
berinteraksi dengan pengalaman pribadi
Orientasi etika menunrt Forsyth (1980) dalam Khomsyah & Indriantoro (1998)
dikendalikan oleh dua karaheristib yaitu idealisme dan relativisme. Idealisme
mengacu pada suatu hal yang dipercaya oleh individu, dengan konsekuensi
yang-dimiliki dan diinginkrannya tidak melanggar nilai-nilai moral. Relativisme
adalah suatu sikap penolakan terhadap nilai-nilai moral yang absolut dalam
mengarahkan perilaku.
- 
Konsep idealisme dan relativisme ini bukan merupakan dua hal yang
bertolak belakang, tetapi lebih merupakan dua skala terpisah yang dapat
dikategorikan menjadi empat klasifikasi sikap orientasi etika (Tabel l).











yang terbaik hanya dapat
dicapai dengan mengikuti





pada nilai personal dibandingkan
prinsip moral secara universal.
Eksepsionis





terhadap standar' yang berlaku
Sumber: Forqyth (1980) dalam KhomErah & Indriantoro (1998)
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Khomsyiah dan Indriantoro (1998) meneliti pengaruh i$efliqng.{an
relativisme ter6adap komitmen profisi,_ hasilgya menunjukkan bahwa faktor
iO"uiir-J mempunyai pengaruli pgsitif ter.ladap komitmen auditor terhadap
orofesinya, sementara An-or relativisme tidak Serpengaruh secara signifikan'terhadap 
komitmen auditor pada profesinya-
Komitmen Profesi---- 
Foiodan Richardson (1994) dalam Cohen (1995) melakukan telaah
iris oe"e"rttUilan kepufusan etis menyatakan bahwa salah satu deterrninan[f.rt-i"fr""*hilan lieoutusan etis adalah faksor-fakfor yang secara unikempu s 
p ngamDlErl t(slr rusalr sltr ru
perilaku pengambilan k putusan 
berhubungardengan individu pembu
'-fakfor  ra i
Faktor-faktor indiwdualan-dengan  ry at keputusan. Tqltgt
tersebut meliputi variabel-variabe,l yang merupakan cln-clniri iri pembawaan lahir,
variabel yang menrpakan;i;;l"Fili,'o.*, ["u*gt?*, dait se6againya serta 
".*1ft ?tq PTPryhasil dhri proses sosialisasi dan pengembangim manusn. Vanabel teraKnr ml
i;rdrk hidul"-ny" adalah ko^mitiren profesi. Maka dapat dikatakan bahwa
["-iu"* pt"f"simiergpakan diterrninan yang parting dalarn proses penganrbilan
keputusan."-'-----ftthty 
dan Waterholt (1996) menguji hubrmgan-antara komimor profesi
oemahaman Ltit o dan sikapketaitan p-ada aturan. H'asilnya menunjukkan
6ahwa akuntan dengan proiesi yang kuat, perilakunya lebih. men_garah pada
itr*" OiU.rOing atilntai dengan koinitmen profesi yang rendah. Selanjutnya
k"*iil;; fioT"ri iung ku"at berhubung'an dengan conventional level
oensernbanean morat. I.larilrun riset ini belum menunjulikan bagaimana komitne'lt
;;;?;;i ain p.ngrmbangan etis berhubungan .deng.an .keputusan.r - Shaub dhn lVapbs (1tr3) meneliti tentang sensitivitas etika dan komifrnen
orofesi dan oreanis^i'ututit"tt pirUtit. Hasilnya menunjukkan bahwa komitmen
;;;ili t'td;ffiAdrs*"hi sdnsitivias etika K9ryitr1en grgfesi tampak tidak'bil"rk 
membantiiuditor dalam mengenali masalah etika dalam kepltusannya.
H"iit penelitian ini tidak didukung oleh hasil penelitian y?ng dilakukan o^le!
Khomlyah dan Indriantoro (1998) yang menunJulrKan Komltmen pfoJell
;;ffi;.*hi rcntitiuitts eiika aiaintan publik pemerintall -yang m91p{.i
ru11o-"ipE"iiiii"rnv". Sebaliknya, penelitian Windsor dan Ashkanasy (19.95)
;#;iikdu"rr#" asimilasi tlyakinan dan nilai organisasi vang m9ruryf11
definisi komitmen profesi mempengaruhi integritas dan independensi audttor.
Komitmen Organisasi
Komifin--en orsanisasi dalam profesi akuntansi telatr ditelaah seja! lapat
Konsep ini menunidf,ran adanyahu6ungan tara konflik intemal yang dihadapi
oleh oira profesidnal, kepuasan bekerja dan tingkat turnover akuntan publlK.
f""iiU"tiiotganituti dapat didefinisikan qtbuggl intensitas.seseorang ryht
meneidentifi fisikan diri'nya serta tingkat keterlibatanqya {a!am organisasi
tiih;ilta; w;pi;4, iggil. Indentifiicasi ini memerlukan beb.erapa tingkat
iersetuiuan denian'tuiuan'dan nilai dalam organisasi, termasuk didalamnya
f,if"irii"itlr"ot"otu" 
":tit". 
Araya & Ferris (19S4) mendefinisikan komitmen
ote""ir"ii sebagai r*to keperiayaan dan penerimaan pada tujuan.dan nilai
daTam suatu orginisasi, kemauan untuk melalarkan usahayang dibutuhkal bagl
organisasi, kEinginan untuk menjaga keanggotaan dengan organisasr'
termasuk ili alamnya mitmen
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Penelitian yang dilakukan oleh Khomsyah dan Indriantoro (1998) tidak
berhasil menunjukkan bahwa idealisme, yang merupakan salah satu faktor
orientasi etika, mempunyai pengaruh langsung terhadap komitmen organisasi.
Namun dalam penelitian tersebut diperoleh bukti bahwa komitrnen pada profesi
berpengaruh langsung pada komitmen organisasi.
Hipotesis Penelitian
- 
Dari uraian diatas untuk menjawab pertanyaan
hipotesis dalam penelitian ini adalah :
Hi : Orientasi etika akuntan publik mempunyai hubungan positif dengan
tingkat komitmen pada profesinya.
H2 : Orientasi etika akunt-an publik mempunyai hubungan positif dengan
t ingkat komitmen pada orga! isasi  tempatnya beker ja
H5 : Terdipat hubungan positif antara komitmen pada profesinya dengan
komitmen pada organisasi tempatnya bekerja'
Metode  Pene l i t i an
Identifikasi Variabel
Variabel pengaruh atau variabel X dalam penelitian ini adalah orientasi
etika , sedangkari vaiiabel terpengaruh atau variabel Y adalah komitmen.profesi
dan komitmJn organisasi. Oiienlasi etika yang dimaksud dalam penelitian.ini
odolqh crrqfir hel wano dinercnva oleh individir- densan konsekuensi vans dimilikiuOut"tt suatu hal y" g ip r ay  l  i i i u, g si y g^dimiliki
dan diinginkannya tia-at melanggar nilai-nilai moral (Forsyth, 1980 dalami ya dak l l
Khomsyah & Indriantoro, 1998).'Ko 
mitmen Profesi dioperas ionali sasikan dalam penelitian inikomitmen f si rasion lisa i l  litian- _dengan
tingkat identifikasi dan keterlibitan individu dalam profesi (plraub dan.Waples,
lgfu). Sedangkan Komitmen Organisasi yang 4imaksud.dalam penelitian.ini
adalah intenJtas seseorans untuft meneidentifikasikan dirinya serta tingkat  t
rumusan
lah si  orang oD
keterlibatannya dalam organisasi (Shaub, 1 993 )
Definisi Operasional
Instumen yang digunakan dalam peneltian ini merupakan pengembangan
dan modifikasi dari instrumen yang digunakan dalam penelitian sebelumnya
untuk mengukur orientasi etika, aingkat [omitmen profesi dan tingkat komitmen
organisasi akuntan publik di wilayah Bandung.
ntta. Variabel ini-diukur dengair indikantor yang dikembangkan oleh Shaub(1993) , yaitu : sikap untuk tidak merugikaq orang lain.sekecil apa.pun, sikap
untuk-seialu melakukan perbuatan bermoral tanpa menimbang positif-neg.atit'
sikap untuk selalu memikirkan kehormatan dan kesejahteraan anggota, sikap
yanj menyatakan bahwa tindakan bermoral adalah tindakan yang sifatnya ideal,
iitip yang menyatakan bahwa tidak munglin {ap{ penygr-rangkan semuapihai<,'sikip yang menyatakan bahwa moralitas tidak dapat diangglg sebagai
Suatu'kebeiraian, sikai yungmenyatakan bahwa penerapan etika tidak sama
dalam setiap situasi, aan-sit<ip yang merryatakan bahwl etika bersifat individual.
Komitmeri Profesi. Varidbbl ini diukur dengan skala komitmen terhadap
profesi yang dikembangkan oleh Aranya (1984), yaitu kepuasan dalam profesi
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dan keinginan untuk meninggalkan profesi'
KfiifiA Organisasi, pei[ukurari yang digunakan untuk m.elgukur tingkat
l;;i;"" .,ro"fisasi;d,it"h sftala tomitmen terhadap organisasi (Aranya 1984)'ilimifi 
";;;G"tiir"riuAuhnsftalakomjtmeSterhadaporganisasi,(Ar*V2]!,1!)l
.,iittr .kemra-san dalam bekeria dan keinginan untuk menin galkan organtsastyaitu : kepua-san l  rja  i inan
iempat bekerja.
il;Jftf;;;-iiig variabel diukur {9ngan mengsqn{gn 7 skala likert, dari sangat
rrtuSn"lpoin 1t sampai sangat idak setuju (poin 7)'
kuesioner p6nelitiail tersebut dikembangkan dalam dua tah-ap- tahp
oertama dalah mingalihbahasakan dari bahasflng_gris ke bahasa Indonesia.
il1,io [fi;;a;6i;i;*inta para ahli dibidang auditing untuk mengevaluasi
J"n riemUerikan komentar mengenai kuesioner tersebut.
Tehnik Penetapan Sampel dan Pengumpulan Data
Guna meficapai tujuai penelitian ini, sampel dipilih secara
random untuk kantor akuntair puUilt di wilayah Bandung. Kriteria- responden
;;;Abriiir-sebagai a"eg"tu sdmpel adalah aicuntan publik yang telah mendapat
ben-eala;nan di bidang auditing." -'M;t"fr 
o.neufipulan data yang akan digunakan adalah survei,
vaitu densa" ;; ;;;;fi;"ku" icuesioner. blp'ititrnya rnetode ini karena teknik
ilffi ffiruki"k"; ;;ffi rd.n_ memiliki. waktuunnrk mempertimb-ans5Tj:liT
nertanvaarisecara teliii sebelum emberi jawaban, responden tldak terteKan
";ffi';;;Ulii[u" 
:u*aban secara spontan dan bebas mengungkagfanStp
Dertanvaan Vattg seniitif (responden tidak diminta menyebutkan identttas clm)'
fi;,ffiiffip:"g Grnggulin tersebut, teknik ini juga melqgdung 
_b_tbttlp_u
keiimahan, diant-aranya-:-peneliti kurang dapat meng.endalikan responden,
r"ninnnu responden #ng iOut serius da'lam member-kan-jawaban, jawaban
g"" |frrt i,iiur bailiyan'g disengaja tau karena salah tafsir atas pertanyaan
ffi;;ffiili .kil a;pat"menimoruit<an bias bagi data yalg 1er\urypul. Untuk
il;i";ili f,"f r*"tt.i-kelimahan tersebut daJam penelitian ini,- kuesioner
;i;ffi;;;; '-Ar"e;" perranyaan yans diajukan singkat..d?.L .jelas.--nfiu* 
denelitian ini, jumlah populasi yang akan diteliti kurang
lebih 175 oranfakunti" fuU11t yani berasai diri 34 Kantor Akuntan Publik'
;;i;; ;;tuk k6;i"t; inal i si i dei'-gan teknik statistik, peneliti menentukan
irn'f.f,' respon'minffitn sebanyak 31 orang. Jumlah.kuesioner yang telah
"disebarkan'sebanyak l00 eksemplar. Dari jumlah kuesioner y1l$ l.{n T!ll'
5 diantaranya dilugurkan karena data yang ada dtclataT"yu l]91!,fl-g-:?l-'
irtiineeu iumtatr lireiioneryang digunakan untuk analisis ebanyak 59 eksemplar.
l"*ffittisebut telah memenuhi target untuk pengolahan data dalam penehttan
lnl .
Re sponden yang b erp arti s ipas i.dal am p ene I it ifyin1i 19t9,{lttlpubl ik atninn ii n gliui p?n qiditun tlrakhir j enj ane. st 1 1 1 z-|']- 1T f pgg !;?ii"i. " Iufi;;ri;;;;"Ol" I.i*pero l eli pdn gEtuttuan men genii kode etik
bai gku tcu t iatr 1 S Z Z' ), tursus t!r19us,t9 a9 et ik (8-%: I -qai,Slt-T :H:::::
? I ly l. Mivoritai resironden memperoleh
di U neku tiatr $7% kursus khus  ko
;;ffik";;d;i t<[Oe .tit t unyu 60/o. Jabatan responden di Kantor $^lln1an
FuUiit iaafah supervisor Gi"A,teamleader{870), senior akuntan glyr) !l:
ffiil aiuntan t)S'l'), ad" gai'pengalaman lierkerja kurang dari lima tahun
i;; il;;;ti;;samoai seouluh tanun(3li/oiaui't t.uitt diri sepuluh tahun(Sq'h), antara lima s mpai P (37%)(e%).
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TehnikAnalisis Data
Regresi linier sederhana (simple linear reg-ression) digunakan untuk
menguji pengaruh orientasi etika pada komitrnen profesi dan komifinen organisasi
akuntan publik, serta pengaruh komitmen profesi pada komitmen organisasi.
Untuk tujuan analisis tersebut, data-data diolah menggunakan SPSS for
Windows, suatu paket pengolahan statistik yang fleksibel dan komprehensive
yang didesain unnrk ilmu-ilmu sosial.
Pembahasan
Uji Reliabilitas dan Validitas
Data penelitian tidak akan berguna bilamana instrumen yang digunakan
yang tinggi. Oleh ka
untuk mengumpulkan data penelitian tidak memiliki reliabilitas dan validitas
e eei.  rena itu kualitas data yang dihasilkan dapat dievaluasilitas   ilkan t luasi
melalui ujireliabilitas dan validitas (Huck dan Cornier 1996). Pengujian tersebut
untuk mensetahui konsistensi dan akurasi data dikumpulkan.g tahul t tensl  r sl c t  yang olK K
Untuk mengukur reliabilitas data dilakukan uji konsistensi internal
dengan menghitung koefisien cronbach alpha dari masing. magiqg instrumen
dalam suatu variabel. Instrumen yang dipakai dalam variabel disebut andal(reliable) apabila memiliki conbrach's alpha lebih besar dqi Q.!0 (Nunnaly
dan Bernstein 1994). Uji validitas dilakukan dengan analisis faktor, dimana
item yang dimasukkam dalam analisis akhir adalah item yang memilikifactor
loading lebih besar dari 0.40 (Chia 1995). Hasil pengujian reliabititas dan
validitas menunjukkan bahwa ketiga instrumen yang digunakan cukup andal
(reliable) dan sahih (valid). Orientasi Etika. Data yang dikumpulkan dari
penggunaan i strumen ini menunjukkan konsistensi internal yang memadai,
yang-dinyatakan dengan koefisien (Cronbach) alpha sebesar 0.85 Dari hasil
analisis faktor, variabel partisipasi memiliki/aktor loading antara 0.63 - 0.92.
Hal ini menunjukkan bahwa data yang terkumpul memiliki reliabilitas dan
validitas yang memadai.
Komitmen Profesi. Uji reliabilitas data yang dihasilkan dari instumen komifrnen
profesi dalam penelitian ini menunjukkan Cronbach alpha sebesar 0.77. Hasil
uji validitas dengan analisis faktor menunjukkan bahwa datayang terkumpul
val id dengan factor loading berada pada kisaran 0.72 '  0.94.
Komitmen Organisasi. Koefisien alpha sebesar 0.85 dari hasil uji reliabilitas,
menunjukkan bahwa data yang diperoleh dari penggunaan instrumen ini cukup
memiliki konsistensi internal yang memadai. Berdasarkan hasil analisis faktor,
variabel kinerja manajerial memiliki/actor loading berkisar antara0.77 -0.93.
Hasil pengujian reliabilitas dan validitas dirangkum dalam Tabel2.
Hasil U i Reliabilitas dan Validitas
Tabel 2
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Karakteristik Variabel---- 
Analisis dilakukan terhadap 59 jawaban responden yang telah memenuhi
kriteria untuk diolah lebih lanjut.- Variabel yang akan dianalisis dalam penelitlan
ini Aiutui Arngu" instrumen yang diadopsi dan dikembangkan dari penelitian-
oin.titiun sebilumnya. Variibelbrientaii etika diukur dengan instrumen yang
eik;;;;";k"; ole'h Shaub dal Waples.(1993).. Skala rendah (poin l)
;;;;ilkfd tingkat orientasi etika ying tinggi, sebaliknya skala yang tinggi
tpoin li-**i,it t * tingkat orientali etika yang rendah. flwaban responden
ililfikkan s"kor antara"5l - 100 sedang skor yang mungkin antara21 - 140,
i;ib!.1i;ibrft*u iiAa[ ada manajer yanfmenjddi rEsponden dalam penelitian
ini, yang mempunyai 
_pada_ tingkat yang ekstrem {rendah alau..trnggl).
Iistrumeir yairg dikembang-kan o]elr {pny3 dan Ferris (1984) dfsuna{aq
untuk .;guk* viriaSet komitmin ppf-esi. Komitmen yang tinggi ryda pr.ofesi
Ati;rj"kd-a.ngun skala yqrg {endal dan komitmen yang rendah {t-tt*j$tt*
dens;,n skala vine tinegi. Birdasarkan hasil pengukuran variabel komitmen
,iof".i, 
-i* '5a  
"r".p6'nden berki s ar antara 
- 
37' 60, sementara. skor yang
';;;[il brilirur ti - tos. Jawaban responden ini_menunjukkan.bahwa
;;ffil;" tia"f uAa yang memiliki komitmen pada p{t{es.iny1. yaqg.tktlttp.' pengukuran variabel komitmen organisast terdtn,clan llma belas Durlr
oertanyaan."Berdasarkan iabel 3 yangmeriyajikan statistik deskriptifmengenai
karakteristik variabel, menunjukkan bahwa jawabal responden untuk varlabel
il;i6;; ;;ganisasi 6erkisar- antara 36 - 67-sedangkan kisaran teoritis berkisar
antara l5 - 105.
PENGARUH ORIENTASI ETIKA TERHADAP KOMITMEN AKUNTAN PUBLTK PADA PR(]FESI DAN
0RGAl l lSASl  0 leh  : Sunar t i  Se t ian ings ih '
Statistik : Karakteristik Variabel
uji Hipotesis dan Pembahasanp-*Jitiu" ini menguji pengaruh langsung orientasi etika akuntan.publik tefh?d1q
n n.nf""inuu fninoieiis'lt ian akan dieutiakan analisis regresi sederhana. Tabel 4komitme  pio i "v" tttip"i"Ji*'rt 3* utu" fig.duku  lisis r si rhana. l4
;;;;;fik6;truiiiujiri^g.esi sehingga dapat diketahui seberapa kuat pengaruh tersebut.
Tabel 4
Regresi I : variabel Independen terhadap Komitmen Profesi
Sumber:
Tabel4menunjukkan nilai F-test (F : 13.184) berarti.bahwa variabel in$epel{e1





variabel Rata - rata standar munglrin sesunggunnya
Orientasi Etika 65.2 8.9 20 - 140 51 - 100
Komitmen Profesi 48.8 5.6 15 - 105 35 - 60
Komitmen Organisasi 49.4 6.4 15 - 105 35 - 67
Variabel Independen B T sig.
Orientasi Etika 0.366 1.784 0.009
R2:0 .230  F :13 .184
ah
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dependen (komitmen profesi). Koefisien determinasi (R ) sebesar 0.230
menunjukkan bahwa sekitar 23o/o vaiasi perubahan ko.mitmen p1o{e9i 9?p"t
dijelaskan oleh variabel orientasi etika, sedang sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak teridentifikasi dalam penelitian ini. Dengan demikian hasil
penelitian ini mendukung hipotesis pertama (Hl).
Hasil penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa sikap pandang
dan kepekaan terhadap etika yang dimiliki seorang akuntan publik akan
berpengaruh terhadap komitmen dia pada profesinya. Penjelasan yang mungkin
terhadap pentingnya orientasi etika terhadap komitmen profesi adalah nilai
moral yang alyat<ini oleh akuntan publik akan menentukan perilaku yang sesuai
dengan peian yang disandangnya. Jadidengan orientasi etika yang_tinggi akan
mempengarulii perilaku baik pada profesinya maupun pada perilaku-perilaku
yang lain.
Penelitian ini juga menguji pengaruh orientasi etika terhadap komihen
organisasi tempat akuntan publik bekerja (H2). Ha.sil-analisis regresi sederhana
ya-ng dituangkan dalam Tabel 5 menunjukkan bahwa orientasi etika juga
berpengaruh terhadap komitmen dia pada komitmen organisasi .
Tabel 5
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Regiesi II : Variabel Independen terhadap Komitmen Organisasi
Variabel Independen F T Sig.
orientasi Etika 0.32s t.824 0.003
R2 = 0.234 F = 13.328
Nilai F-tesf (F : 13.328) yang ditunjukkan dalam Tabel 5 berarti bahwa
orientasi etika merupakan preditor yang kuat bagi komitmen organisasi (p 0r0l):
Koefisien determinasi (R t) sebesar 0.234 menunjukkan bahwa sekitat 23Yo
variasi perubahan komitmen organisasi dapat dijelaskan oleh variabel orientasi
etika, sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor lain. Hasil penelitian ini
mendukung fipotesis kedua (H2). Dari hasil t-resr menunjukkan bahwa orientasi
etika lebih-r<uairt mempengaruhi komitmen organisasi dibandingkan penganthnya
pada komitmen profesi.
- 
Komitmbn profesi diduga dapat mempengaruhi tingkat komitmen
seseorang terhadap komitmen organisasi tempatnya bekerja. Hal ini dibuktikqn
oleh hasil penelitian yang menunjukkan adanya koefisien derminasi (R ")
sebesar 0.587 yang berarti bahwa komitmen profesi mempengaruhi komitmen
organisasi dengan variasi perubahannya sebesar 587o. Hasil penelitian ini
mendukung hipotesis ketiga (H3). Dari hasil F-resl sebagaimana dapat dilihat
dalam Tabel 6 di bawah ini menunjukkan F :28.982 (p 0.01), artinya bahwa
komitmen profesi dapat digunakan untuk memprediksi komitmen organisasi.
Tabel 5
Regresi III : Variabel Independen terhadap Komitmen Organisasi
Variabe[ Independen p T sie.
Komitmen Profesi 0.51 s.476 0.000
R2=0.587  F=29 .982
data diolah
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PENGARUH (1RIENTASI ETIKA TERHAOAP KOMITMEN AKUNTAN PUBLIK PAOA PR(lFESI OAN
0RGAIt l lSAS| 0leh :  Sunart i  Set ianingsih.
Simpu lan
Sesuai dengan hasil analisis data dalam.Penelitian i i menunjuqatl
bahwa orientasi etila mempunyai pengaruh positilterhadap komitmeh profesi
dan komitmen organisasi t'empatnya Sekerja. Hal ini berarti bahwa semakin
tinggi kemampuai seorang akuntan- publik untuk memahami serta menyakini
;i6i-rilui moiat perilaku a.-kan semakin tinggi pula komitmennya pada profesi
dan orsanisasi tempatnya bekerja.---- --"i ;liti n 
iiri iula berhaiil memberikan bukti empiris bahwa tingginya
komitrnen prosesi se6ring akuntan publik akan mempengaruhi komitmen dia
pada organisasi tempatnya bekerja
Implikasi----'---iinelitian 
ini memiliki implikasi yang luasuntukberblgSi ryacarypihak
vans terkait densan profesi akdntan t6rutama akuntan publik dan akuntan
ir"&Oit. 
-Sepertlvatig 
ditunjukkan oleh hasil penelitian ini bahwa orientasi
;tik; il;ittl petigaritr yang signifikan terhailap fomitmen akuntan eyblil
paAa profesi dan or"ganisisi. 
-HaIini 
mengindikaiikpn bahwa intervensi etik
iipitt'ut 
"" 
Uagi akun-tan publik untuk meningkatkan orientasi etikanya.. Sehingga
Ar"u"" rr.Ttiki kemampuan mengenalilsu-isu etika yang lebih b.alt<.a]gn
meniorong akuntan publik berprilaku lebih indepel$gn. 
.Intervensi ini bisa
Aii;krd;elama ptbtm pendidik-an atau saat s6sialisasi nilai-nilai profesi
ketika masuk menjidi anglota profesi.
Frnr^uun ini juli penting untuk mendorong arah riset akuntansi
keprilakuan d.ng* me'lmi'ertimban[kan aspgk personalitas eb.agai delepinan
penting dari keberhasilan maupun kegagalan akuntan pubtlK meryalan-Kan
fu *.r"iu. Pene I itian mendatang di arahlin untuk mempertimban gkan faktor
pi7ro"itit"s yang lain, seperti jJnis, kelamin, umuf' atau tipe personalitas yang
lain.
Jrngun ji*aban r6spoden jehingga dapat merigganggu hasil pengujian
dalam penelitian ini,
Z. fumUtr sampel yang rendah menyulitkan peneliti dalam memastikan apa\ah
responden fers6buimewakili pofuhsi, karena kemungkinan respon fers.ebut
sanla iekali berbeda dengan pbpuhsi yang dimaksud. Hal ini mungkin dapat
mengurangi kemampuan generalisasi hasil penelitian.
Keterbatasan
Peneliti mengakui adanya sejumlah keterbatasan 
-yang.ada dalam
penelitian ini yang mungkin dapat menimbulkan gangguan pada hastl penelltlan,
diantaranya:
i.-pinitiii tidak melakukan pengujian terhadap kemungkinan pengaruh non
resnon hia.s karenakesuliian dalam menenfukan identitas responden yangntukan titas P enr D  bi s rcna kesulitan  f l l nc  
tidik mengirimkan jawabannya. Jawaban on respon mungkin akan berbeda
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